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Abstrak  
Minyak goreng merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan 
manusia. Alternatif pengolahan minyak goreng bekas adalah 
melalui proses adsorpsi dengan arang aktif kayu leucaena 
leucocephala. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan arang 
aktif kayu leucaena leucocephala sebagai adsorben minyak goreng 
bekas pakai. Arang aktif dari kayu leucaena leucocephala dapat 
menurunkan kadar asam lemak bebas dan bilangan peroksida 
minyak goreng sebelum dan sesudah penggorengan secara 
berulang-ulang sehingga minyak jelantah dapat dipakai 
kembali. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode 
eksperimen. Uji coba dilakukan dengan mencampurkan arang 
aktif kayu leucaena leucocephala dengan minyak jelantah. 
Komposisi pada arang aktif 75%, sedangkan pada minyak 
jelantah 25% dalam waktu satu setengah jam. Penelitian 
membuktikan bahwa arang aktif dapat memperbaiki kualitas 
minyak jelantah dengan menurunkan kadar asam lemak 
sehingga menjadikan warna dari minyak jelantah menjadi lebih 
jernih. Arang aktif kayu leucaena leucocephala dapat digunakan 
sebagai alternatif adsorben minyak dan perlu dilakukan 
penelitian untuk jenis minyak yang lain. 

Abstract 
Cooking oil is a basic need for human life. Alternative 
processing of used cooking oil is through the adsorption process 
with leucaena leucocephala activated charcoal. This study aims 
to utilize leucaena leucocephala activated charcoal as an 
adsorbent of used cooking oil. Activated charcoal from leucaena 
leucocephala can reduce levels of free fatty acids and peroxide 
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numbers of cooking oil before and after frying repeatedly so that 
used cooking oil can be reused. The method used in the study is 
the experimental method. Data collection was carried out by 
mixing leucaena leucocephala activated charcoal with used 
cooking oil. The composition of activated charcoal is 75%, while 
used cooking oil is 25% in one and a half hours. Research shows 
that activated charcoal can improve the quality of used cooking 
oil by lowering fatty acid levels, making the color of used 
cooking oil clearer. Leucaena leucocephala activated charcoal 
can be used as an alternative to oil adsorbent and research is 
needed for other types of oil. ©2020PERJ
 

Keywords: leucaena leucocephala charcoal; adsorbents; used cooking oil. 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu  kebutuhan konsumsi 
manusia adalah minyak goreng 
yang dimanfaatkan sebagai bahan 
pengolah makanan. Minyak goreng 
merupakan minyak yang berasal 
dari tumbuh-tumbuhan maupun 
hewan yang dibuat secara sintetik 
dengan cara dimurnikan kemudian 
digunakan untuk menggoreng 
makanan. Penggunaan minyak 
goreng pada proses penggorengan 
secara terus menerus, berulang-
ulang pada suhu tinggi (160-180˚C), 
dan disertai kontak udara dan air 
akan mengakibatkan reaksi 
degradasi pada minyak goreng dan 
menghasilkan berbagai senyawa 
hasil reaksi (Yustinah & Hartini, 
2011). 

Proses pemanasan yang tinggi 
pada minyak goreng akan 
menghasilkan asam lemak bebas. 
Selain itu, senyawa karbonil dan 
peroksida juga akan dihasilkan saat 
proses penggorengan yang dapat 

menyebabkan keracunan kronis 
pada manusia (Hidayati, Masturi, & 
Yulianti, 2016). Setelah digunakan 
berulang kali dalam penggorengan, 
minyak akan berubah warna. Hal ini 
dikarenakan adanya proses oksidasi 
dan polimerisasi. Proses tersebut 
akan merusak sebagian vitamin dan 
asam lemak esensial dalam minyak 
goreng sehingga mengakibatkan 
keracunan dalam tubuh (Rahayu, 
Purnavita, & Sriyana, 2014). 

Menurut data  dari Pusat Data 
dan Sistem Informasi Pertanian, 
terjadi peningkatan konsumsi 
minyak dari tahun 2012 hingga 
tahun 2017 yaitu sebesar 7,44% 
dengan jumlah 1,83 juta ton menjadi 
2,36 juta ton. Penggunaan minyak 
goreng tersebut paling banyak 
dimanfaatkan untuk konsumsi 
rumah tangga. Total konsumsi ini 
diperoleh dari angka per kapita 
(susenas) dikalikan dengan jumlah 
penduduk. Selain minyak goreng 
konsumsi, minyak goreng sawit 
juga mengalami peningkatan yaitu 
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1,9 juta ton menjadi 2,45 juta ton dari 
tahun 2012 sampai tahun 2017 
(Sabarella et al., 2017). 

Minyak yang baik adalah yang 
mengandung asam lemak tak jenuh 
yang lebih banyak dibanding asam 
lemak jenuhnya. Minyak goreng 
juga berfungsi untuk 
menghantarkan panas, menambah 
nilai gizi dan kalori dalam pangan, 
serta menambah rasa gurih. 
Konsumen lebih memilih makanan 
praktis dan harga yang lebih murah. 
Oleh karena itu, banyak pedagang 
yang menekan jumlah pengeluaran 
bahan dan melakukan upaya untuk 
mendapatkan lebih banyak 
keuntungan. Salah satu upaya yang 
dilakukan adalah dengan 
menggunakan minyak goreng 
berulang kali. Minyak goreng yang 
digunakan berulang kali disebut 
minyak jelantah. 

Tingginya penggunaan minyak 
goreng membuat kebutuhan 
minyak goreng meningkat dari 
tahun ke tahun sehingga banyak 
masyarakat menggunakan minyak 
goreng berulang kali (Masyithah, 
Aritonang, & Gultom, 2018). 
Kebiasaan masyarakat 
menggunakan minyak jelantah akan 
menjadi sumber penyakit. Hal ini 
disebabkan minyak yang sudah 
dipakai berkali-kali akan menjadi 
sarang perkembangbiakan berbagai 
jenis bakteri, sehingga 
menyebabkan penyakit seperti 
obesitas, peningkatan risiko kanker, 
dan risiko penyakit degeneratif. 
Minyak jelantah dikatakan limbah 
karena dapat  merusak lingkungan 

sekitar (Suirta, 2014) dan dapat 
menimbulkan penyakit bagi yang 
mengkonsumsi makanan dari 
minyak jelantah (Hidayati et al., 
2016). 

Pengolahan minyak jelantah 
perlu dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas dan 
mengurangi dampak kesehatan 
yang ditimbulkan dari penggunaan 
minyak tersebut. Salah satu cara 
pengolahan minyak jelantah adalah 
dengan menggunakan adsorben 
agar minyak jelantah kembali jernih 
sehingga mutunya dapat 
dipertahankan. 

Penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan untuk pemurnian 
minyak goreng dengan adsorben 
berbahan alam atau limbah 
pertanian, seperti arang dari ampas 
tebu (Saputro & Retnaningrum, 
2016), arang aktif dari sabut kelapa 
(Abdullah, Saleh, & Novianty, 
2014)(Puspita Melfi, M. Lutfi 
Firdaus, & Nurhamidah, 2017) dan 
arang aktif dari kulit salak 
(Mangallo, Susilowati, & Wati, 
2014). Adsorben merupakan cara 
yang sederhana dan efisien dalam 
pemurnian minyak jelantah 
(Maskan & Baǧci, 2003). Arang aktif 
adalah arang yang memiliki 
konfigurasi atom karbon yang 
dibebaskan dari ikatannya dengan 
cara menggabungkan dengan unsur 
lain atau dengan menyisipkan 
pengotor (impuritas), sehingga 
permukaan karbon menjadi bersih 
atau aktif (Nasir, Nurhaeni, & 
Musafira, 2014). Salah satu bahan 
yang digunakan dalam pembuatan 
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arang yaitu kayu leucaena 
leucocephala. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk 
memanfaatkan kayu leucaena 
leucocephala.  Kayu tersebut 
dijadikan arang sebagai adsorben 
minyak goreng bekas pakai (minyak 
jelantah). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen. Data-data 
diperoleh dari percobaan. Peralatan 
yang digunakan yaitu arang aktif 
kayu leucaena leucocephala, minyak 
goreng bekas pakai (minyak 
jelantah), gelas bening, sendok, dan 
saringan. Langkah yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Pembuatan arang aktif kayu 

leucaena leucocephala. Kayu 
leucaena leucocephala diambil dan 
dikeringkan. Setelah kering, 
kemudian dibakar hingga 
menjadi arang.  

2. Preparasi alat dan bahan dengan 
menyiapkan minyak goreng 
bekas pakai dan arang aktif kayu 
leucaena leucocephala.  
Selanjutnya minyak jelantah 
dimasukkan ke dalam gelas 
bening. 

3. Proses pemurnian minyak 
goreng bekas, dilakukan 
dengan: 
a) menyiapkan minyak goreng 

bekas pakai (minyak 
jelantah) kedalam gelas 
bening; 

b) memastikan bahwa minyak 
jelantah bersih dari sisa 

penggorengan, kemudian 
memasukkan arang aktif 
kayu leucaena leucocephala 
dengan komposisi arang 
aktif 75% dan minyak 
jelantah 25%; 

c) mengaduk rata hingga arang 
tercelup pada minyak 
goreng bekas pakai; 

d) setelah diaduk (tercelup), 
diamkan kurang lebih 
selama satu setengah jam 
sehingga didapatkan hasil 
pemurnian minyak jelantah 
tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil percobaan menggunakan 
arang aktif kayu leucaena leucocephala 
sebagai adsorben minyak jelantah 
mampu digunakan untuk 
menjernihkan minyak jelantah. 
Karbon yang terkandung pada 
arang kayu leucaena leucocephala 
memiliki zat yang dapat menyerap 
komponen tertentu dari suatu fase 
fluida yang disebut zat adsorben 
(Siaka, Dona, Putri, & Suarsa, 2017).  

Penelitian ini diawali dengan 
pembuatan arang aktif yang 
digunakan sebagai adsorben untuk 
penjernihan minyak jelantah. Arang 
yang berkualitas baik adalah arang 
yang memiliki nilai kalor yang 
tinggi sehingga tidak mengeluarkan 
banyak asap dalam proses 
pembakaran. Nilai kalor yang tinggi 
sangat dipengaruhi oleh kadar air. 

Tahapan pembuatan arang aktif 
yaitu: 
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a. Dehidrasi, yaitu menghilangkan 
air. 

b. Karbonisasi, yaitu pemecahan 
bahan-bahan organik menjadi 
karbon. 

c. Aktifasi, yaitu proses 
penguraian dari arang dan 
perluasan pori-pori. 

Teknik dan proses pembuatan arang 
sebagai berikut: 
a. Proses kimia: arang aktif 

dicampur dengan bahan kimia, 
kemudian dikeringkan.  

b. Proses fisika: arang aktif 
dikarbonisasi terlebih dahulu, 
kemudian dihaluskan dan 
diaktifasi dengan cara 
pemanasan yang disertai 
pengaliran uap.  

Bahan baku yang digunakan 
dalam pembuatan arang aktif 
adalah kayu leucaena leucocephala 
(kayu petai cina). Kayu leucaena 
leucocephala dikeringkan sampai 
benar-benar kering kemudian 
dibakar hingga menjadi arang. 
Proses ini membutuhkan waktu 
yang tidak sebentar. 

Arang kayu leucaena leucocephala 
digunakan sebagai arang aktif 
bahan adsorben untuk 
menjernihkan minyak jelantah. 
Arang aktif ini merupakan produk 
dari proses karbonisasi kayu 
leucaena leucocephala yang sebagian 
besar komponennya merupakan 
karbon, kemudian dilakukan 
pemrosesan secara lanjut dengan 
pemanasan tinggi sehingga mampu 
membuka pori-pori arang (Siaka et 
al., 2017). Arang aktif leucaena 
leucocephala tersebut dapat 

diaplikasikan sebagai adsorben. 
Adsorben adalah zat padat yang 
dapat menyerap komponen tertentu 
dari suatu fase fluida. Proses 
penjernihan minyak dilakukan 
memasukkan arang kayu leucaena 
leucocephala ke dalam wadah yang 
sudah terdapat minyak jelantah. 
Minyak yang akan di jernihkan 
harus minyak jelantah yang sudah 
dihilangkan sisa-sisa ampas yang 
ada di dalam minyak. Tujuannya 
agar proses penjernihan dapat 
dilakukan dengan baik.  Pada proses 
penjernihan, arang direndam ke 
dalam minyak jelantah kurang lebih 
selama satu setengah jam. Selama 
kurun waktu tersebut arang akan 
melakukan adsorbsi terhadap 
kandungan yang terdapat dalam 
minyak jelantah. Hasil yang 
didapatkan warna minyak jelantah 
menjadi lebih jernih dari 
sebelumnya, seperti yang terlihat 
pada Gambar 1. 

 

     
Gambar 1. Hasil penjernihan minyak 
jelantah 

 
Berdasarkan data percobaan 

yang diperoleh, terlihat perbedaan 
miyak jelantah sebelum dan setelah 
proses penjernihan. Minyak jelantah 
yang awalnya keruh, setelah melalui 
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proses pemurnian menjadi agak 
jernih dari sebelumnya.  

Warna minyak jelantah setelah 
diberikan adsorben menjadi lebih 
jernih karena adsorben mampu 
menyerap warna minyak jelantah 
yang diakibatkan oleh hidrolisis dan 
proses oksidasi. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Pari, Tohir, 
Mahpudin, & Ferry, (2006) yang 
menggunakan arang aktif serbuk 
gergaji kayu sebagai adsorben 
minyak jelantah dengan 
peningkatan kecerahan warna dari 
13,98% menjadi 16,02% setelah 
dijernihkan.  

Warna yang gelap pada minyak 
jelantah merupakan akibat dari 
komponen minyak seperti 
karotenoid dan vitamin yang 
teroksidasi karena bereaksi dengan 
peroksida, juga kemungkinan 
terdapat bahan yang dimasak 
terlarut dalam minyak (Yustinah & 
Hartini, 2011). Penyerapan warna 
minyak jelantah oleh adsorben yang 
berasal dari arang aktif ini karena 
partikel-partikel yang terlarut 
dalam minyak goreng penyebab 
kekeruhan akan terserap pada 
permukaan adsorben. Penelitian 
lain yang serupa juga telah 
dilakukan oleh Rahayu et al. (2014) 
dengan menggunakan adsorben 
sabut dan tempurung kelapa. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan 
adsorben sabut dan tempurung 
kelapa dapat menyerap senyawa 
warna pada minyak jelantah dengan 
berkurangnya tingkat kekeruhan 
(Rahayu et al., 2014). 

Minyak jelantah mengandung 
kandungan lemak yang kurang 
baik. Penjernihan minyak jelantah 
pada penelitian ini diharapkan 
mampu mengurangi kandungan 
kadar lemak jahat dalam minyak 
jelantah sehingga minyak dapat 
digunakan kembali dengan aman. 
Pada penelitian ini terbukti bahwa 
kualitas minyak jelantah dapat 
diperbaiki dengan arang aktif, yaitu 
dengan menurunkan kadar asam 
lemak yang terkandung di dalam 
minyak sehingga menjadikan warna 
lebih jernih. 

KESIMPULAN 

Arang aktif kayu leucaena 
leucocepha dapat digunakan sebagai 
adsorben minyak goreng bekas 
pakai. Arang aktif mampu 
menurunkan kadar asam lemak 
bebas dan bilangan peroksida yang 
menjadikan minyak goreng setelah 
dipakai berulang-ulang dapat 
digunakan kembali dengan aman. 
Pemurnian minyak jelantah dengan 
adsorben arang aktif kayu leucaena 
leucocepha sangat sederhana untuk 
dilakukan dan perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut untuk 
diterapkan pada jenis minyak yang 
lain.  
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